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KATA PENGANTAR 
Tahun 2016 merupakan seminar tahunan ke VI yang diselenggarakan oleh FPIK 

UNDIP. Kegiatan seminar ini telah dimulai sejak tahun 2007 dan dilaksanakan secara 

berkala. Tema kegiatan seminar dari tahun ketahun bervariatif mengikuti perkembangan 

isu terkini di sektor perikanan dan kelautan. 

Kegiatan seminar ini merupakan salah satu bentuk kontribusi perguruan tinggi 

khususnya FPIK UNDIP dalam upaya mendukung pembangunan di sektor perikanan dan 

kelautan. IPTEK sangat diperlukan untuk mendukung pembangunan sehingga tujuan 

pembangunan dapat tercapai dan bermanfaat bagi kemakmuran rakyat. 

Dalam implementasi pembangunan selalu ada dampak yang ditimbulkan. Untuk itu, 

diperlukan suatu upaya agar dampak negatif dapat diminimalisir atau bahkan tidak terjadi. 

Oleh karena itu, Seminar ini bertemakan tentang Aplikasi IPTEK Perikanan dan 

Kelautan dalam Mitigasi Bencana dan Degradasi Wilayah Pesisir, Laut dan Pulau-

Pulau Kecil. Pada kesempatan kali ini, diharapkan IPTEK hasil penelitian mengenai 

pengelolaan, mitigasi bencana dan degradasi wilayah pesisir, laut dan pulau-pulau kecil 

dapat terpublikasikan sehingga dapat dimanfaatkan untuk pembangunan yang 

berkelanjutan dan dapat menjaga kelestarian lingkungan. Seminar Tahunan Hasil 

Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI merupakan kolaborasi FPIK UNDIP dan Pusat 

Kajian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir (PKMBRP) UNDIP. 

Pada kesempatan ini kami selaku panitia penyelenggara mengucapkan terimakasih 

kepada pemakalah, reviewer, peserta serta Pertamina EP Asset 3 Tambun Field yang telah 

mendukung kegiatan Seminar Tahunan Penelitian Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan 

VI sehingga dapat terlaksana dengan baik. Harapan kami semoga hasil seminar ini dapat 

memberikan kontribusi dalam upaya mitigasi bencana dan rehabilitasi pesisir, laut dan 

pulau-pulau kecil. 

Semarang, Juni 2017 
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INOVASI BUDIDAYA POLIKULTUR UDANG WINDU (Penaeus monodon) DAN 
IKAN KOI (Cyprinus carpio) DI DESA BANGSRI, KABUPATEN BREBES: 

TANTANGAN DAN ALTERNATIF SOLUSI 
 

Miflah Abdu, Tita Elfitasari¹, Sri Rejeki² 
Program Studi Budidaya Perairan, 

Jurusan Perikana Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan 
Universitas Diponegoro Jl. Prof. Soedarto Tembalang-Semarang 

 
ABSTRAK 

Budidaya polikultur merupakan suatu pola pengelolaan budidaya dua jenis komoditi atau 
lebih dalam satu areal tambak secara bersama-sama yang dilaksanakan dengan tujuan 
untuk memanfaatkan secara efektif dan optimal ruang yang ada pada areal tambak. Selain 
itu polikultur merupakan upaya peningkatan produksi dengan membudidayakan lebih dari 
satu komoditi. Budidaya tambak polikultur 2 komoditi antara budidaya udang windu dan 
ikan koi merupakan salah satu sistem pengelolaan tambak yang dapat memberikan manfaat 
ekonomi dan sosial. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui tantangan yang dihadapi oleh 
pembudidaya dan merumuskan alternatif solusi dalam inovasi budidaya polikultur udang 
windu dan ikan koi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode studi kasus 
yang dianalisa secara deskriptif dan analisa SWOT. Hasil penelitian menunjukan budidaya 
polikultur udang windu dan ikan koi dapat meningkatkan produktifitas tambak karena 
udang windu dan ikan koi dapat mentoleransi kadar salinitas rendah. Berdasarkan hasil 
analisa SWOT diperoleh hasil bahwa tantangan utama yang dihadapi secara internal oleh 
pembudidaya adalah kurangnya pengetahuan budidaya pembesaran ikan koi.Sedangkan 
tangtangan terbesar yang dihadapi petani tambak secara ekternal yaitu pemasaran untuk 
ikan koi. Berdasarkan hasil analisa SWOT tersebut, maka alternatif solusi yang dapat 
dirumuskan adalah memanfaatkan peran pemerintah dalam pengetahuan budidaya 
pembesaran dan pemasaran ikan koi sehingga budidaya polikultur udang windu dan ikan 
koi di tambak dapat dikembangkan dan dipasarkan secara lebih luas. 
Kata kunci: alternatif solusi, budidaya polikultur, inovasi, tantangan.  
 

PENDAHULUAN 

Polikultur merupakan metode budidaya yang digunakan untuk pemeliharaan banyak 

produk dalam satu lahan. Dengan sistem ini diperoleh manfaat yaitu tingkat produktifitas 

lahan yang tinggi. Pada prinsipnya terdapat beberapa hal yang berkaitan dengan produk 

yang harus diatur sehingga tidak terjadi persaingan antar produk dalam memperoleh 

pakannya, selain itu setiap produk diharapkan dapat saling memanfaatkan sehingga terjadi 

sirkulasi dalam satu lokasi budidaya. (Syahid et al, 2006). Saat ini terdapat budidaya 

polikutur udang windu dan ikan koi di tambak yang dimana biasanya budidaya polikultur 

menggunakan kultivan antara udang dan ikan bandeng maupun rumput laut. Inovasi 

budidaya polikultur tersebut dilihat dari teknis budidaya polikultur yang menggunakan 

tambak dengan kadar salinitas rendah dan parameter kualitas air lainnya yang dapat 

diterapkan pada budidaya polikultur udang windu dan ikan koi. 
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Setiap jenis lahan memiliki karakteristik tersendiri sehingga pengelolaan lahan 

tersebut juga bersifat khas terhadap penggunaan lahan tersebut. Pengelolaan lahan yang 

tepat dapat meningkatkan produktivitas lahan termasuk lahan budidaya tambak dengan 

penggunaan masukan yang seminimal mungkin dan tidak menyebabkan terjadinya 

degradasi lingkungan (Rachmansyah, 2012). Kondisi lahan pada desa Bangsri memiliki 

area lahan yang dijadikan tambak cukup luas, kondisi demikian dikarenakan desa Bangsri 

berada dekat dengan area garis pantai jalur utara (Pantura). Walaupun desa tersebut berada 

dekat garis pantai pada nyatanya jarak tersebut cukup aman dari banjir rob sehingga 

kegiatan budidaya berjalan dengan cukup baik. Jarak tersebut juga mempengaruhi 

ketersedian air laut, selain itu desa Bangsri dilewati aliran sungai air tawar yang memadai, 

sehingga tambak yang dikelola oleh masyarakat desa Bangsri dapat berprodusi setiap 

tahunnya, sehingga dengan kondisi tersebut membuat kadar salinitas pada tambak dapat 

dikontrol dengan baik. Beberapa tahun belakangan ini, salah satu petambak mencoba 

mengembangkan budidaya polikultur anatara udang windu dan ikan koi dengan hasil yang 

memuaskan dan berkelanjutan. Tambak polikultur tersebut menggunakan sistem budidaya 

semi intensif dimana pakan yang diberikan berupa pellet dan udang windu dan ikan koi 

yang dipelihara pada salinitas yang rendah. 

Potensi yang besar dalam budidaya polikultur udang windu dan ikan koi ini tidak 

didukung oleh kualitas sumberdaya manusia yang memiliki pengetahuan maupun 

pengalaman di bidang budidaya polikultur tersebut. keterbatasan lain pada kegiatan 

budidaya polikultur adalah proses budidaya tersebut hanya dapat dilakukan satu kali 

produksi dalam setahun yaitu pada musim penghujan. Hal ini dikarenakan pada musim 

tersebut tambak polikultur tersebut memiliki kadar salinitas yang rendah karena aliran 

sungai memilki kandungan air tawar sehingga mampu mengairi tambak polikultur tersebut. 

Namun, keterbatasan-keterbatasan pada budidaya polikultur tersebut masih memungkinkan 

dapat diperbaiki sehingga kegiatan budidaya polkultur ini dapat dikembangkang.   

Adapun keterbatasan dalam pengembangan budidaya polikultur udang windu dan 

ikan koi yaitu tidak semua petambak memiliki kondisi lahan tambak yang sama dengan 

petambak polikultur udang windu dan ikan koi. Selanjutnya, teknik budidaya polikultur 

tersebut belum banyak diketahui oleh masyarakat dan modal usaha maupun pemasaran 

daripada produksi tambak tersebut juga menjadi pengaruh keterbatasan pada budidaya 

polikultur tersebut. aspek yang perlu diperhatikan dalam budidaya polikultur tersebut 

adalah adalah kadar salinitas pada media budidaya polikultur udang windu dan ikan koi, 

dimana ikan koi memliki habitat di perairan tawar sedangkan udang windu memiliki 
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habitat perairan dengan kadar salinitas yang cukup tinggi. Namun demikian, kedua 

kultivan tersebut mampu mentoleransi kadar salintas yang rendah sehingga dapat 

dibudidayakan secara bersama. Keterbatasan itu pada kenyatannya dapat dilakukan pada 

salah satu petambak polikultur udang windu dan ikan koi di Desa Bangsri yang mampu 

membudidayakan kedua kultivan tersebut.   

Pendekatan teoritis merupakan suatu metode yang tepat digunakan dalam penelitian 

ini. Pendekatan teoritis yang dilakukan berupa menganalisa aspek teknis pada budidaya 

polikultur udang windu dan ikan koi. Aspek pemasaran udang windu dan ikan koi juga 

merupakan faktor penentu kelayakan budidaya polikultur udang windu dan ikan koi di desa 

Bangsri kabupaten Brebes. Maka demikian, dilakukanlah  penelitian tentang Studi Inovasi 

Budidaya Polikultur Udang Windu dan Ikan Koi di Desan Bangsri Kabupaten Brebes, 

guna menjelaskan aspek teknis dan pemasaran budidaya polikultur tersebut sehingga 

budidaya polikultur udang windu dan ikan koi dapat dikembangkan. 

 

METODELOGI 

Metode pada penelitian inovasi budidaya polikultur udang windu dan ikan koi 

menggunakan metode studi kasus. metode studi kasus tersebut selanjutnya dianalisa secara 

deskriptif dan analisa SWOT. Lokasi yang dijadikan tempat penelitian yaitu di Desa 

Bangsri Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada 

bulanApril 2016sampai bulan Juni 2016. 

Sampel penelitian dipilih secara sengaja (purposive) karena alasan-alasan tertentu 

yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. Pembudidaya polikultur udang windu dan ikan 

koi di Kabupaten Brebes dipilih sebagai sampel penelitian karena pembudidaya tersebut 

merupakan satu-satunya pembudidaya yang melakukan budidaya polikultur udang windu 

dan ikan koi di tambak. Selain itu, budidaya polikultur udang windu dan ikan koi belum 

pernah dilakukan sebelumnya. Cakupan materi penelitian yang akan dilakukan adalah 

profil dan teknisbudidaya polikultur udang windu dan ikan koi. Penelitian ini tidak 

menguji hipotesis atau tidak menggunakan hipotesis, tetapi mendeskripsikan informasi 

yang ada sesuai dengan variabel-variabel yang diteliti.  

Jenis data yang dikumpulkan berupa data primer dan sekunder. Data primer berupa 

informasi tentang teknis dan kondisi budidaya polikultur udang windu dan ikan koi di 

Kabupaten Brebes. Data primer dikumpulkan dengan menggunakan survey, obeservasi, 

studi lapangan, wawancara dan kuisioner kepada responden. Data sekunder didapat dari 

instansi terkait dan juga studi pustaka. 
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Metode untuk menyusun faktor-faktor strategis budidaya polikultur adalah matriks 

SWOT. Penggunaan  empat alternatif bagi budidaya polikultur untuk melakukan strategi  

pemasaran. Alternatif-alternatif strategi menurut rangkuti (2013) tersebut antara lain: 

a. Strategi SO (Strength-Opportunity) 

Strategi ini menggunakan kekuatan internal pembudidaya polikultur untuk 

memanfaatkan peluang eksternal. 

b. Strategi WO (Weakness-Opportunity) 

Strategi ini bertujuan untuk memperbaiki kelemahan internal pembudidaya polikultur 

dengan memanfaatkan peluang eksternal yang ada. 

c. Strategi ST (Strength-Threat) 

Strategi ini dilakukan dengan menggunakan kekuatan pembudidaya polikultur untuk 

menghindari ancaman jika keadaan memungkinkan atau meminimumkan ancaman 

eksternal yang dihadapi. 

d. Strategi WT (Weakness-Threat) 

 Posisi ini sangat menyulitkan pembudidaya polikultur, di posisi tersebut 

pembudidaya harus memperkecil kelemahan atau jika memungkinkan akan 

menghilangkan kelemahan internal serta menghindari ancaman eksternal yang ada 

guna pencapaian tujuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Budidaya Polikultur Udang Windu dan Ikan Koi 

Berdasarkan hasil penelitian analisa strategi pengembangan budidaya polikultur udang 

windu dan ikan koi didapatkan hasil bahwa budidaya polikultur yang diterapkan oleh 

petambak yaitu menggunakan sistem semi intensif. Wadah yang digunakan oleh petambak 

yaitu menggunakan wadah tambak dengan luas tambak 3,5 hektar sebanyak enam petak 

tambak yang masing-masing luasnya sekitar 600 m². Padat penebaran yang dilakukan 

pembudidaya benih udang windu yaitu sebanyak 26 ekor/m² dengan tebar awal 90.000 

ekor sedangkan ikan koi padat penebaran yang dilakukan sebanyak 4 ekor /m² dengan 

tebar awal 15.000 ekor. 

Kelayakan Hidup Udang Windu dan Ikan Koi  

Bedasarkan data yang didapat dari penetian ini kualitas air pada tambak budidaya 

polikultur adalah nilai salinitas pada tambak tersebut adalah 3–4 ppt. Kelayakan hidup 

udang windu bedasarkan nilai salinitas suatu tambak yaitu kadar garam 15-25 ppt agar 

pertumbuhannya optimal. Pada kadar garam lebih tinggi dari 25 sampai 34 ppt dapat hidup 
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dan pada kadar garam lebih tinggi dari 40 ppt udang tidak tumbuh lagi. Salinitas yang baik 

untuk pemeliharaan udang adalah 15-25 ppt (Suyanto dan Mujiman, 2005). Namun, 

menurut Hurtado et al. (2006) mengemukakan bahwa udang windu dapat hidup pada 

kondisi hypo maupun hyper-saline dan mampu mentolerir pada kisaran salinitas 5-50 ppt.  

Bedasarkan pengamatan di tambak, ikan koi mampu bertahan  hidup pada tambak yang 

bersalinitas 4 ppt. Penelitian Praseno et al. (2009) tentang ketahanan beberapa strain ikan 

mas yang dipelihara selama 34 hari pada salinitas 4, 8, dan 12 ppt menunjukkan sintasan 

yang berbeda yaitu 71,25% (4 ppt), 66,25% (8 ppt), dan 26,25% (12 ppt). Hal ini menurut 

Astuti et al. (2012) menyatakan pada salinitas 0 ppt tidak mengandung kadar garam yang 

diduga dapat memberikan daya tahan ikan mas terhadap penyakit yang dideritanya 

sehingga ikan banyak yang mati. Skala kelayakan hidup udang windu dan ikan koi dapat 

dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1 . Skala Kelayakan Hidup Udang Windu dan Ikan Koi 
 Salinitas (ppt) Kelayakan  Suhu (ºC) Kelayakan 
Udang Windu  0ᴬ 

<15ᴬ 
<25ᴬ 
>40ᴬ 

Tidak Layak 
Layak 
Sangat Layak 
Tidak Layak 

<18ᴮ 
18-28ᴮ 
28-34ᴮ 
>40ᴮ 

Tidak Layak 
Layak 
Sangat Layak 
Tidak Layak 

Ikan Koi 0ᴮ 
<5ᴮ 
<10ᴮ 
>12ᴮ 

Tidak Layak 
Sangat Layak 
Layak 
Tidak Layak 

<26ᴰ 
26-30ᴰ 
30-34ᴰ 
>40ᴰ 

Tidak Layak 
Layak 
Sangat Layak 
Tidak Layak 

Keterangan: (A) Suyanto dan Mujiman (2003); (B) Astuti et al. (2012); (D) Taukhid 

(2005). 

Potensi Budidaya Polikultur Udang Windu dan Ikan Koi 

Potensi budidaya polikultur udang windu dan ikan koi yang dilakukan oleh petambak 

mampu meningkatkan produktifitas tambak (tabel 2). 

Tabel 2. Data Produksi Udang Windu dan Ikan Koi  

Tahun 
Penebaran (ekor) Produksi Harga 
Windu Koi Windu 

(Kg) 
Koi 

(ekor) 
Windu 
(Kg/55) Koi (ekor) 

2014 
2015 
2016 

30.000 
30.000 
90.000 

- 
5.000 
14.500 

400 
480 
1.360 

- 
4.670 
13.500 

60.000  
60.000 
65.000 

- 
25.000 
25.000 

Sumber: Data Penilitian (2016) 

Data diatas menunjukan dengan adanya sistem budidaya polikultur berdampak pada 

produksi udang windu yang pada tahun sebelumnya nilai produksi terbilang rendah.  Pada 

tahun 2014 sebelum dilakukan budidaya polikultur, tingkat kelulusan hidup udang windu 

adalah 67%. Kemudian pada tahun 2015 dan 2016 dilakukan budidaya polikultur udang 
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windu dan ikan koi berdampak tingkat kelulusan hidup udang windu meningkat menjadi 

80%. Hal ini diduga karena patogen yang menyerang udang windu dapat terhambat 

pertumbuhannya dikarenakan kebaradaan dari ikan koi yang dibudidayakan. Menurut 

Mahasri (2005) mengemukakan bahwa dengan adanya budidaya polikultur, ikan bandeng 

dapat menekan angka kematian pada udang windu yang disebabkan kemampuan ikan 

bandeng sebagai filter biologis sehingga dapat memanfaatkan biomassa dan bahan terurai 

dalam tambak yang berdampak kualitas air tambak bisa terjaga dengan baik.  

Dampak lain dari budidaya polikultur udang windu dan ikan koi di tambak atau di 

perairan payau membuat kelangsungan hidup ikan koi meningkat. Menurut Astuti (2012) 

bahwa salinitas 3 ppt dapat mengurangi tingkat kematian ikan koi yang positif terserang 

KHV. salinitas dapat memberikan pengaruh nyata terhadap ketahanan ikan yang terserang 

KHV. Hal ini kemungkinan karena di dalam kehidupan ikan, garam berfungsi untuk 

menurunkan tingkat stres osmotik dengan mengurangi gesekan osmotik antara tubuh ikan 

dan sekelilingnya. 

Potensi Pemasaran 

Metode pemasaran udang windu yang dilakukan petambak udang windu dan ikan koi 

masih sederhana dan konvensional yaitu dengan cara menjual ke tengkulak sedangkan 

untuk ikan koi metode pemasaran dengan menjual ke pembeli melalui mitra kerja sama 

yang terikat dengan kontrak dengan pembudidaya udang windu dan ikan koi yang dalam 

hal ini mitra kerja sama yang terikat adalah PT. CP Prima. Potensi pemasaran udang windu 

yaitu petambak dapat menjual lebih banyak hasil produksi udang windu ke pasar lokal 

sedangkan potensi pemasaran untuk ikan koi yaitu petambak dapat menjual hasil produksi 

ikan koi ke jaringan yang berada di luar Kabupaten Brebes.  

Analisa Penjualan Produk 

Analisis penjualan produk merupakan pembahasan mengenai distribusi pemasaran 

dan harga produk karena adanya keterkaitan antara kedua aspek tersebut dalam penjualan 

produk udang windu dan ikan koi. Distribusi pemasaran produk yang dilakukan oleh 

petambak udang windu dan ikan koi yaitu dengan secara tidak langsung yang berarti 

pembudidaya menjual hasil produksi udang windu langsung ke tengkulak sama halnya 

dengan penjualan ikan koi penjualan yaitu langsung ke mitra kerja sama yang 

bersangkutan yaitu PT. CP Prima. Adapun rantai pemasaran udang windu dan ikan koi 

tersaji pada gambar 2. 
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Pedagang Konsumen 

Tengkulak / Pengumpul  

 

 

Pembudidaya Udang Windu 

 

 

Gambar 2.  Skema Rantai Pemasaran Ikan Koi dan Udang Windu 

Skema gambar diatas menjelaskan bahwa rantai pemasaran udang windu terbagi 

menjadi 2, yaitu pada nomor 1 merupakan skema pemasaran udang windu ke Tengkulak 

atau pengumpul, pada nomor 2 merupakan skema pemasaran udang windu ke pedagang 

yang berada pada pasar lokal, skema rantai pemasaran udang windu ini disebut penyaluran 

tidak langsung, sedangkan pada nomer 3 merupakan skema pemasaran ikan koi ke mitra 

kerja sama dan skema rantai pemasaran ini disebut penyaluran semi langsung. Menurut 

Fathiyyah (2011) menyatakan bahwa menurut panjang/pendeknya saluran  distribusi secara 

fisik dikenal 3 (tiga) macam penyaluran suatu barang hasil produksi yaitu sebagai berikut: 

a. Penyalur langsung, yaitu penyalur yang terjadi secara langsung dari produsen ke 

konsumen. 

b. Penyalur semi langsung, yaitu penyalur dari produsen melalui satu perantara misalnya 

pengecer baru ke konsumen. 

c. Penyalur tidak langsung, yaitu penyalur yang menggunakan dua atau lebih perantara 

setelah itu baru  ke konsumen. 

Analisis SWOT 

Menentukan suatu strategi pengembangan budidaya polikultur udang windu dan ikan 

di Brebes harus mengetahui beberapa faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Analisis 

faktor internal dan eksternal dilakukan dengan meninjau faktor-faktor di luar dan di dalam 

yang dapat berpengaruh terhadapat pengembangan budidaya polikultur udang windu dan 

ikan koi. Pada analisis SWOT, faktor internal terdapat unsur kekuatan (strengths/S) dan 

unsur kelemahan (weaknesses/W), sedangkan untuk faktor eksternal terdapat dua unsur 

analisis yaitu peluang (opportunities/O) dan ancaman (threats/T). 

Fator internal pada unsur kekuatan yang diperoleh dari hasil observasi dan 

wawancara yaitu meliputi:  mempunyai pengalaman dan pengetahuan dalam bidang 

pembesaran udang windu, lokasi yang mendukung untuk budidaya polikultur dan mampu 

menghasilkan ikan koi yang berkualitas baik dari segi corak warna maupun pola tubuh. 

Sedangkan kelemannya meliputi: pengalaman pada bidang ikan koi masih sangat minim, 

1
   

2
   

Pembudidaya Ikan Koi 

PT. CP Prima 

3 
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tidak adanya biosecurity, akses menuju lokasi yang masih sulit dan siklus budidaya hanya 

dapat dilakukan setahun sekali. 

Faktor eksternal pada unsur peluang meliputi: memiliki area lahan pertambakan yang 

luas dan adanya dukungan pemerintah. Pada unsur hambatan meliputi: faktor lingkungan 

pada area tambak yang dekat pesisir yaitu banjir rob. Setelah mengetahui faktor internal 

maupun ekternal maka strategi yang dapat dilakukan yaitu menggunakan strategi SO 

dimana strategi tersebut dapat mempu mengembangkan kegiatan budidaya polikultur 

udang windu dan ikan koi.  

Alternatif solusi 

Alternatif solusi yang dapat dilakukan adalah memanfaatkan luas lahan, sarana dan 

prasarana untuk meningkatkan hasil produksi udang windu dan ikan koi yang dibantu 

dengan pengalaman pemiliki usaha dan penerapan teknik budidaya pembesaran udang 

windu, memanfaatkan peran pemerintah untuk mengembangkan budidaya polikultur ini 

dan memanfaatkan jaringan dalam proses penjualan pada udang windu dan ikan koi 

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan yang dapat diambil dari penilitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Profil potensi pada usaha budidaya polikultur udang windu dan ikan koi ini memiliki 

trend yang baik untuk dikembangkan. Salah satu Potensi yang dapat dikembangkan 

yaitu dilihat dari segi lokasi tambak.  

2. Alternatif Strategi pengembangan perlu ditentukan dengan strategi agresif (Growth 

Oriented Strategy) yaitu memanfaatkan luas lahan, memanfaatkan peran pemerintah 

dan memanfaatkan jaringan dalam proses penjualan.  
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